Part 1 


Nestapa tak memihak tuk kali ini 


Kala waktu terus berputar. Sehelai 
rambutpun, akan menjadi saksi bisu 
dalam kesunyian, meliputi setiap 


tetesan air mata yang mengalir. 


Mengapa untuk sekian kalinya, awan 
gelap tak pernah menampakkan 
sinarnya, bintangpun tak 
memunculkan keindahannya... 
Kenapa semesta ikut berduka, dikala 
aku sedang menantikan suka cita. 
Berbisik pada malam yang telah 
meneteskan butiran kristal bening. 
Mengapa semesta tak berpihak 


padaku, dikala aku jatuh tuk sekian kalinya. 


- 18.09.20 
Salam Hangat, 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 2 
Sesak tak terobati 
Ada kalanya sakit itu hanya bisa 
dinikmati dengan beradu dalam hati... 
Uraian air mata yang selalu mengalir 
didalam hati, entah sampai kapan ini 
berhenti. Rasanya aku sudah mulai 
letih dengan kebisingan semua ini... 
Ohh Tuhan.. 
Apakah aku sanggup dengan semua ini.. 
Aku sungguh tak berarti dalam semua Ini... 
Semesta langit seakan memutar seolah tuk menepi... 
Rasanya inginku sudahi... 
Namun, semua ini harus kujalani 


dengan sendiri... 


24.09.20 
Salam Hangat, 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 3 
Tak seindah realita 
Terkadang aku selalu menanti, waktu 
dimana aku bisa tersenyum lepas 


tanpa ada beban yang ku emban... 


Aku terlalu lemah dengan segala 
badai yang menerpaa keadaanku saat 


ini... 


Angin semakin liar merobohkan 
sekitarnya, sampai tak terfikirkan 
akan porak-poranda dan hancur pasa.. 
Semakin banyak serpihan benda yang 
hancur, semakin lunglaiku 


tersungkur.. 


Ohh Tuhan.. 
Semoga badai ini cepat berlalu.. 


dengan ketenangan jiwa yang 


syahdu ... 


23.09.20 
Salam Hangat, 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 4 
- Rindu terlampau Jarak _ 
Antara aku, kamu dan rindu. Begitu 
jauh, terlampau oleh waktu... 
Seakan tak bisa kuhitung setiap 
detiknya, tak bisa ku hitung setiap 
menit, serta hari yang berlalu begitu 
cepat. 
Terasa lama, jika aku menghitung hari 
tuk menanti perjumpaan dengan 
dirimu... 
Namun semua itu hanya bisa kunanti 
dengan kesabaran sepenuh hati, 


hingga berujung pada penantian nanti. 


03.10.20 
Salam Hangat, 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 5 
.Genggamlah 
Saat dimana tanganmu tak mampu 
Tuk meraih sesuatu yang terlalu jauh 
Untuk digenggam. Maka yakinlah, 
Bahwa bersama akan lebih mudah 
tuk Meraihnya. Dengan Iringan 
langkah yang sejalan dengan 
hembusan angin lembut.. 
Serumit apapun terpaan badai yang 
datang, akan menjadi ringan jika 
dihadapi secara bersama. Serta 
melibatkan Sang Maha Pencipta agar 
ringan dipikulnya dan sabar atas 


coba'annya. 


16.10.20 


Salam Hangat, 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 6 


Lintas Rahsa 


Lantas hari-hari melesat begitu cepat berlalu. Siang 
beranjak datang dan kita tumbuh dewasa. Dan Mulai 
menemui pahit kehidupan serta kejamnya dunia.. 


Akan ada hari dimana kita akan merasa tergugu dan sedih 
karna kegagalan atau kehilangan yang pernah kita miliki. 


Ada kalanya, dihari esok kita akan tertikam oleh sesaknya 
masalahbyang tengah dihadapi dan tersungkur serta 
tergores serta terluka.. 


Berharap hari-hari yang menyedihkan ini, akan berlalu dan 
usai dengan cepat. Dan berganti waktu bahagia yang 
dinanti... 


Pada saat hari-hari buruk mulai datang, dan kita tidak akan 
tau kapan pintu penerang itu datang tuk merubah semua 
ini.. 


Kemarin kita masih tertawa . Besok lusa kita tergugu 
menangis. Kemarin kita masih berbahagia dengan banyak 
hal, untuk besok lusa kita terjatuh, dipukul telak oleh 
kehidupan. Hari" yg menyakitkan.. 


Tenang saja hidup ini hanya sendagurau saja, jangan terlalu 
serius apa lagi sampai terbawa emosi.. 


Sesekali kita harus tertawa mengolok?olok diri sendiri.. 


Hidup ini tidak seperti novel atau komik yg bisa kita ulang 
kehalaman pertama, kapanpun kita mau. 


Dalam kehidupan nyata, saat sebuah kisah sudah tidak lagi 
asikdan mulai menyakitkan. Kita tidak akan bisa untuk 
mengulang dari halaman pertama lagi. 


Tetapi kita bisa membuka lembaran baru, tuk menulis kisah 
yang terkesan bagi kita dan berpesan bagi yang lainnya.. 


—Semangat untuk kamu, ya kamu?. Yang selalu tegar atas 
segala ujian Sang Illahi, dan selalu bersabar diri.. 
:) 


13.10.20 
Salam Hangat, 


Friend. ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 7 


Dikau 


Kamu adalah alasanku tuk tegar 
mengahadapi segala huru-hara dunia 
ini.. 

Disaat aku sedang tersungkur jatuh 
tanpa daya, hanya bayanganmu yang 
selalu terlintas dibenakku... 

Aku pernah mendengar, 
bahwasannya ketika kita mengingat 
seseorang dalam keadaan sedih, 
dialah salah seorang yang paling 
tulus menyayangimu, tanpa balas dan 
pamrih dalam keadaan 

apapun... 

28.09.20 

Salam Hangat, 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 8 
. Hobimu Hobiku saat ini 
Apapun hobimu, itulah kebiasaanmu 
saat ini.. 
Kebiasaanmu itu akan menjadi 
karaktermu.. 
Karaktermu akan membentuk 
kepribadianmu.. 
Dan kepribadianmu akan menjadi 
tolak ukur dirimu saat ini... 
22.10.20 
Salam Hangat, 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 9 


. Membalut Luka _ 


Mencoba memperbanyak tameng 
yang digunakan untuk menjadi 
perisai diri... 

Namun lambat laun, perisai itu kian 
menipis dan dapat menembus 
pertahanan diri.. 

Kini menjadi luka baru didalamnya, 
rasa sakit yang tak dapat dijelaskan, 
rasa sesak kian memuncak, 

serta tangis yang tak dapat dibendung 
Lagi.. 

Dan menjadi sebuah aliran baru 
dalam duka.. 

Bagaimana diri ini bisa bertahan? 

— Sedangkan tak ada yang menahan. 


Bagaimana bisa membalut luka? 


- Sedangkan tak ada yang mengobati. 
Bagaimana bisa menjadi kuat? 
- Sedangkan tak ada yang menjadi 


pendamping dalam mengikat. 


Ingin rasanya menyudahi pemeran 
dalam alur cerita. 
Namun kumengingat sang Illahi 


Rabbi, bahwasannya tak sendiri... 


Lekaslah membaik, wahai luka.. 
Bangkitlah wahai diri... 
Berjuanglah, dengan segenap hati 
yang selalu berpangku pada sang 
Illahi Rabbi.. 

LAA TAHZAN. 


30.10.20 


- Salam Hangat, 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 10 
Meniti Alur Cerita 
Sepanjang apapun alur yang kau 
ceritakan padanya, tak akan pernah 
bisa tuk mengerti dengan keadaanmu 
sekarang. 
Terkadang kamu harus memendam 
atau menuangkannya dalam selembar 
kertas dan tinta hitam. 
Memang sulit memahami seorang, tuk 
mengerti keadaan kita saat ini. 
Namun itulah faktanya, kita hanya 
mampu menjadi pemeran atas alur 
yang sudah ditentukan sang Pencipta 
Skenario. 
Bagaimana keadaannya kita harus 
menjalaninya dengan kelapangan 
hati,dan kesabaran yang 


sepenuh hati. 


Memang kita tidak bisa menentukan, 
siapa dan dimana kita dilahirkan 
serta akan dimana kita ditempatkan. 
Namun kita dapat merubah masa 
depan kita, dengan segenap 
genggaman semangat kita. 
31.10.20 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 11 


Takdir 1 

Tidak bisa ditembus oleh pemikiran, 
serta tak bisa diterima oleh sebagian 
kehidupan. 

Dan Tidak pernah bisa tuk menerima 
dengan lapang dada. 

Ada kalanya, ia datang bagaikan 
kilat. 

Sehingga kita tak mampu tuk 
menahannya. 

Separuh dari mahluk hidup yang ada 
dibumi, kehadirannya dapat 
membuat 

kesedihan atau sebuah kebahagiaan. 
Itulah takdir, yang tak bisa kita 


sangkal ataupun menolaknya. 


Namun kita dapat merubahnya 


dengan sebuah kesungguhan dan 
keteguhan hati tanpa harus mengitung 


tatihan langkah dalam diri. 


-Untukmu yang sedang bertaruh 
dengan takdir yang pilu, semoga cepat 
sembuh dan berlalu. 

Dan bangkitlah semua akan 


menunggumu. 


~18.11.2020 
Salam Hangat, 


ButterflyPoetry.Shbriza 


Part 12 
Kecil Namun Bermakna 
Hanya hati yang dapay menyimpan 
banyak rasa didalamnya. 
Bahkan rasa itu banyak sekali 
komponen serta cabangnya. 
Namun dapat menyimpannya dengan 
amat sangat baik dan tersusun rapih. 
Sejuta atau ribuan rasa yang dapat 
dipendam oleh hati, walaupun ia tau. 
Bahwa sebagian rasa dapat 
menggoreskan luka yang amat 
mendalam, namun semua itu ditepis 
dan disangkal, bahwa semuanya akan 
baik-baik saja. Sejuta atau ribuan 
rasa 
dapat tertata dengan begitu rapih oleh 


hati dan hanya bisa dirasakan oleh 


fikiran. 


Hati adalah orang kecil, namun 
mempunyai yang sangat amat 
bermakna. Tanpanya, kita tidak dapat 
menyimpan sejuta atau ribuan rasa 
lainnya. Tanpa hati, kita akan merasa 
hampa, tanpa kasih sayang dan tidak 


akan mengenal kata Cinta. 


- 26.11.20 
Salam Hangat, 


ButterflyPoetry.Shriza 


Part 13 
Separuh Dirimu 
Saat kuluangkan waktu untuk sesaat, 
membayangkanmu selalu berada 
disisiku. 
Dahulu kau pernah menjadi separuh 
hidupku, dan menjadi separuh dari 
nafasku. 
Bahkan kehadiranmu menjadi sebuah 
pertanda indah disetiap langkahku, 
namun dengan seiringnya waktu, 


dimana kamu? 


Aku sungguh rindu, dimana waktu itu 
kita merangkai sebuah masa yang 
baik untuk selalu bersama. 

Kala itu kita saling menata masa, 
untuk meraih lebih maju dan 


menggenggap erat untuk menuju 


impian itu. 

Namun semua itu cepat berlalu, 
akankah kau 

merindukan itu? 

Tidak adakah luka 

yang sering beradu, seperti aku? 
Sungguh pilu ini sangat menyiksaku, 
akankah kau dapat mendekapku?.. 
-03.12.2020 

Salam Hangat, 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 14 
Menepi- 
Tidakkah waktu dan jarak yang 
memberi kejenjangan pada sebuah 
perpisahan. Memulai akan 


kesendirian dan pembiasaan diri. 


Memberi celah pada waktu tuk 
memberi kesembuhan pada luka, 
membalut kenestapaan dengan 
ketegaran. Mengikhlaskan atau 
menanti, semua itu terjadi pada setiap 
manusiawi yang berada dibumi. 
-27.12.2020 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Hai, apa kabar teman? 
Maafkan aku yang telat untuk update lagi. Heheh... 


- Terimakasih teruntuk kamu, iya kamu. Yang sudah 
mendukungku sampai sejauh ini :) 


—Semoga sehat selalu dan semangat untuk membiasakan 
literasi sampai ini dan nanti. Arigatho hehee.. ;) 


Part 15 


Menerpa Balutan Luka 

Tak ada badai menerpa, jika tak ada yang 
memulai. 

Tak ada suatu permasalahan yang 
bermunculan, jika tidak ada yang 
memancing. Menjadi puing diatas badai , 
bagaikan sebuah kapas yang ditiup oleh 
angin yang berhembus kencang lalu 
melayang tanpa tujuan, menerpa dan jatuh 
dengan membuat luka baru. 

Menumpuk menjadi sebuah abu membiru. 
Senada rasa sakit itu tak ada yang tau. 
Bahwa sebuah rasa menjadi sebuah 
pembaharu, pada sebuah goresan luka itu. 
-31.12.20 

Salam Hangat, 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 16 
Januari 
Desember telah usai dan kini hanya ada 
Kisah lalu yang mengharu pilu. Saat ini 
Memulai jalan yang baru dan mulai 
menata hati yang sudah lebam membiru. 
Meniti setiap jalan, tuk menulis kisah 
baru dalam lembaran yang telah terpapar 


itu. 


Kini bulan baru menyapa dengan lembut, 
Dengan mengulurkan kehangatannya serta 
Kenyamanannya. .. 

la telah datang tuk menutup luka masih 
Membasah dalam balutan putih, masih 


Terlihat lesu dan letih dan juga tertatih ... 


la dia, Dia adalah... 


Januari... 


Kuharap, engkau dapat menghilangkan 
perihnya luka didalam sanubari. Menutup 
Sempurna dengan keindahan kisah baru 


yang kau bawa hari ini. 


-01.01.2021 


Salam Hangat, 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 17 
Takdir 2 
Sekadar singgah atau menetap 
adalah jalan keinginan. 
Datang dan pergi itu adalah sebuah 
keputusan. 
Setia atau mendua itu adalah sebuah 
Pilihan. 
Tidak ada yang sempurna, 
semua jauh dari realita yang kita 
fikirkan saat ini. 
Menyusun sebuah rencana, 
namun itu tak pernah terlaksana. 
Itu adalah sebuah ketentuan Allah 
yang sudah digariskan. 
Kita hanya bisa merencanakan 
namun sejatinya hanya Allah yang 
menentukan dan berkehendak. 


Jauh dari sebuah rencana yang kita 


inginkan, namun itulah yang Allah 
harapkan. 

Jangan mengeluh jika kamu tak ingin 
berakhir piluh. 

Semua sudah digariskan, semua sudah 
ditentukan, semua sudah tertuliskan, 
semua sudah direncanakan. 

Jauh sebelum kau dilahirkan. 

- Tetap semangat dan ikuti alur yang telah terbuka 
tuk menuju sebuah kesuksesan. 

- 13.01.2021 

Salam Hangat, 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 18 
- Sekali Saja 
Sekali saja, izinkan aku tuk bisa menata hati yang terluka. 


Sekali saja, izinkan aku melatih emosiku terhadap hal yang 
sudah terpaku dihadapanku. 


Sekali saja, izinkan aku berbaring dari lelahnya dunia 
sandiwara inj. 


Sekali saja, izinkan aku menuai sajak kata tuk 
mengungkapkannya. 


Sekali saja, izinkan aku menjelaskan apa yang menjadi 
kabar burung yang telah hinggap diranting itu. 


Untuk Sekali saja, aku ingin mengubah duniaku dari peluh 
yang sangat menjenuh, membuatku menjadi runtuh. 
Sungguh ini sangat menyiksaku, saat aku tau bahwa surat 
kabar yang telah usang itu, dibawakan oleh angin riuh. 

- 13.01.2021 

Salam Hangat, 


ButterflyPoetry. Shbriza 


Part 19 
-R uang Bayang 
Saat tak ada lagi tempat tuk bersandar, 
layaknya seperti kekasih. 
Saling menjaga dan saling melengkapi. 
Kini tak seindah yang aku fikirkan, 
selayaknya sang kekasih , mereka selalu 
sejalan dengan jalan yang mereka tempuh 
bersama. 
Menghadapi segala rasa peluh, kesah, 
resah, gelisah maupun bahagia. 
Selalu beriringan langkah dan tak pernah 
terpisahkan. 
Seperti itulah perumpaannya. 
Namun nyatanya, kini ruangku berbeda 
dengan mereka yang selalu memberi celah 
bahagia, tuk sepasang hati. 
Tapi denganku tidak, ruangku selalu 


tersudut oleh bayang-bayang hitam yang 


selalu menjelma menjadi sosok 
kepedihanku. 

Aku tak peduli bagaimana mereka saling 
bertemu dan saling nyapa, lalu bersatu 
padu dengan keselerasan mereka. 

Aku hanya masih menyembuhkan lukaku, 
yang masih terasa perih ketika diingat, 
terasa sakit ketika dirasa, terasa sedih 
ketika mulai merasa... 

Oh Tuhan.. 

Adakah satu rasa yang tersisa, untuk aku 
membalut lukaku dengan secerca harapan 


asmaraloka?... 


“03.03.2021 


Salam Hangat, 


ButterflyPoetry. Shbriza 


— - Hai apa kabar? Lama tak bersua dan lupa tuk menyapa, 
heheh.. Maaf ya jika lama tuk updatenya ~ ~ 
#SemangatLiterasiDear 


